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Industri rumah tangga Ibu Wati di Dusun Siluk Desa Selopamioro Kec. Imogiri Kab. Bantul merupakan 
penghasil bahan baku sayur seperti pepaya muda, nangka muda, dll. Setiap harinya menghabiskan puluhan 
pepaya muda untuk dijadikan bahan baku sayur. Banyaknya peningkatan permintaan pesanan dari 
konsumen menuntut perusahaan untuk memberikan pelayanan terbaik terutama kualitas pada produk itu 
sendiri. UMKM Ibu Wati sering terjadi banyak komplain konsumen terhadap konsumen saat permintaan 
pasar yang belum bisa terpenuhi.Untuk perancangan suatu produk, dalam hal ini tempat alat pencacah 
papaya muda, diperlukan suatu metode agar perancangan dapat diketahui  dengan baik, pada penelitian 
ini menggunakan metode  Quality  Function  Deployment  (QFD),  merupakan  pengertiannya  adalah  
metode yang  mencakup  untuk  mengetahui  kebutuhan  apa  yang  diperlukan  konsumen  pada  suatu 
produk,  dan  kebutuhan  tersebut  haruslah  mengacu  pada  spesifikasi-spesifikasi  produk yang 
dirancangkan. Hasil dari perancangan menggunakan metode QFD menunjukkan produksi yang cepat dan 
menghemat dal segi biaya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan alat produksi 
pencacah papaya muda yang murah dan dapat mempercepat proses produksi untuk proses pencacahan 
papaya muda pada industri rumah tangga. Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan rancangan alat 
produksi pencacah papaya muda baru yang dapat mempercepat waktu proses produksi.  
 
Kata kunci: bahan baku sayur, perancangan, quality function deployment (QFD) 
 
I. PENDAHULUAN 
Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam pembangunan perekonomian pada suatu 
negara. Sektor ini harus mendapatkan perhatian secara serius dari pemerintah dalam 
pembangunan ekonomi yang mapan. Mulai dari penyediaan lahan, teknologi, penanganan hama, 
menentukan pasar, proteksi, kredit hingga kebijakan lain. Menurut data Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencatat terjadi penurunan luas baku lahan pertanian di Indonesia menjadi 7,1 juta hektare 
pada 2018 dibanding data sensus 2013 seluas 7,75 juta hectare dan jumlah rumah tangga usaha 
pertanian dengan jenis usaha utama yang diusahakan 2018. Seluruh Indonesia untuk tanaman 
hortikultura sendiri adalah 2.707.988 juta (jumlah rumah tangga usaha). Sebagai salah satu negara 
yang termasuk dalam wilayah tropis. Indonesia memiliki potensi pertanian yang sangat baik, 
terutama untuk pertanian tropis. Salah satu produk pertanian tropika Indonesia yang berpotensi 
besar adalah produk pertanian segar dalam bentuk buah-buahan dan sayuran. 
Ketahanan pangan sejalan dengan bidang pertanian dalam arti luas (tanaman pangan, 
perikanan, peternakan, perkebunan, dan hortukultura). Dalam upaya untuk menciptakan 
ketahanan pangan yang kuat, maka harus memperhatikan potensi dan kemungkinan 
pengembangan sektor pertanian. Masalah pokok yang dihadapi di bidang pertanian adalah 
keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menyerap teknologi baru. Dalam segala hal 
untuk proses produktivitas masih menggunakan alat manual atau sederhana. Dilain sisi pada 
sektor pertanian atau produksian ini juga didominasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang alat permesinannya masih menggunakan alat manual, untuk membeli alat yang otomatis itu 
mungkin masih terbatas dikarenakan membutuhkan biaya yang banyak. Sehingga saat ini masih 
menggunakan alat yang manual. 
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melakukan aktivitas pekerjaannya masih secara manual atau sederhana. Meskipun menggunakan 
alat, alatnya masih sederhana dan tenaga manusia masih menjadi peranan penting dalam 
produktivitasnya sehari-hari. Terdapat beberapa kendala saat proses produksi pencacah papaya 
muda dengan menggunakan alat yang masih manual. Terdapat penghambat produktivitas yang 
memakan waktu lama karena menggunakan alat pencacah manual yang dalam proses 
pencacahannya masih menggunakan alat bersifat sederhana. Contohnya dalam proses 
pencacahannya menggunakan alat bantu sederhana seperti pisau dan alat pencacah yang 
digerakan oleh tangan manusia, sehingga produktivitas terlalu lama yang mengakibatkan 
memakan waktu terlalu lama dengan durasi waktu 1-3 menit per biji. Pada UMKM Ibu Wati 
setiap harinya memeiliki permintaan pesanan yang cukup tinggi perlu dilakukan pembuatan alat 
bantu pencacah pepaya muda yang menggunakan tenaga mesin agar dapat mempercepat proses 
produksi.   
Saat ini belum ada alat pencacah pepaya muda yang menggunakan tenaga mesin. Melihat 
berbagai permasalahan yang ada khususnya yang dirasakan pada industri rumah tangga tersebut, 
maka diperlukan perancangan alat yang lebih baik, yang tentunya akan membantu proses 
produktivitas industri rumah tangga, dalam memenuhi permintaan pemesanan. Dalam 
perancangan alat pencacah papaya muda modifikasi hasil inovasi dari kondisi alat potong yang 
digunakan saat ini yaitu masih sederhana, kurang efisien dan kurang efektif dikarenakan masih 
bersifat sederhana atau manual. Pada lini produksi sendiri akan sangat membantu dengan 
dikembangkannya alat karena dapat mempermudah proses pencacahannya. Pembuatan alat 
tersebut dapat mempermudah proses produksi dan bisa menghemat waktu untuk mempercepat 
proses produksi, selain itu dari segi ekonomis, segi ketahanan, dan perawatan yang cukup mudah. 
Sehingga dalam pembuatan alat tersebut memudahkan penggunanya. Perancangan alat pencacah 
papaya muda yang menggunakan tenaga mesin dengan metode Quality Function Deployment 
(QFD) untuk mempersingkat waktu dalam proses produksi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen.  
 
II. METODE PENELITIAN 
2.1. Tahapan penelitian 
1. Penentuan Peluang  
Penentuan peluang didapatkan observasi langsung, wawancara, studi literature serta studi 
pasar. Wawancara bertujuan agar informasi yang didapat dapat secara aktual. 
2. Pengukuran tingkat kepentingan.   
Tingkat kepentingan berguna untuk melihat suatu nilai pada kepentingan atribut dalam 
perancangan produk. 
3. Pembentukan House Of Quality (HOQ). Pembentukan HOQ terdiri dari beberapa proses, 
yaitu:  
a. Spesifikasi Teknik. 
Pembuatan spesifikasi teknik terdiri dari atribut, matriks, spesifikasi teknik, satuan dan 
kriteria lainnya.  
b. Relationship. 
Relationship untuk melihat nilai antar hubungan. Penilaian hubungan tersebut dengan 
skala 0 (Tidak berhubungan), 1 (Lemah), 3 (sedang), 9 (sangat kuat). 
c. Matriks Perencanaan.    
Terdapat beberapa proses dalam matriks perancanaan antara lain: 
i. Tingkat kepentingan atribut untuk menilai secara langsung alat perancangan. 
ii. Kepuasan konsumen untuk melihat seberapa presentase besar atau kecil terhadap 
keinginginan konsumen. 
iii. Performance Weight didapatkan dengan rumus 
Performance Weight= Number of Responden * Performance (scal)(1)    Number of 
Responden merupakan nilai tingkat kepuasan pada produk yang digunakan saat ini. 
iv. Goal 
Goal adalah suatu tujuan atau target yang ingin dicapai. 
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v. Improvement Ratio.  
Nilai improvement ratio menunjukan seberapa besar perbaikan atau peningkatan 
yang harus dilakukan dalam mengembangkan produk. 
vi. Sales point.   
Sales point merupakan ukuran nilai seberapa besar atau kecilnya nilai penjualan.  
Nilai-nilai pada sales point menunjukkan tingkat pengaruh terhadap penjulan.  
vii. Raw Weight dan normalized raw wight.    
Nilai Raw Weight merupakan pembobotan yang diberikan pada atribut rancangan 
alat pencacah papaya muda. Semakin besar nilai Raw Weight pada suatu atribut, 
maka semakin tinggi prioritas pengembangannya. 
Raw Weigh = Kepentingan Pengguna x Improvement Ratio x Sales 
Point       (2) 
𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑅𝑎𝑤 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ =
𝑅𝑎𝑤 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 
𝑅𝑎𝑤 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
  (3) 
d. Korelasi spesifikasi bertujuan untuk mengetahui spesifikasi satu dengan lainnya. 
e. Membuat matrik teknis bertujuan untuk melihat prioritas dari tiap – tiap atribut respons 
teknis. Hubungan ini membantu keinginan konsumen dengan respon teknis yang 
dijelaskan dengan menggunakan simbol-simbol pada perpotongan antara kebutuhan 
konsumen dan respon teknis yang terkait. 
4. Perancangan Konsep Produk  
Hasil dari House of Quality (HOQ) adalah sebuah usulan mengenai perancangan alat 
pencacah pepaya muda berdasarkan aspek perhitungan waktu kecepatan maka dilakukan 
perhitungan waktu pada saat proses produksi. 
5. Seleksi Konsep Produk.   
Dari beberapa alternatif konsep tersebut di seleksi untuk mendapatkan pilihan terbaik, 
dengan cara membandikan dari satu versi satu ke versi yang lainnya. 
 
III. HASL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan produk merupakan sebuah kegiatan pembuatan produk hasil dari observasi dan 
wawancara untuk melakukan kegiatan perancangan suatu konsep. Konsep dasar dari produk ini 
adalah meningkatkan produktivitas tinggi. Terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan antara 
lain: 
 
3.1. Identifikasi Kebutuhan Pelanggan  
Dalam identifikasi kebutuhan pelanggan, terdapat daftar pernyataan pelanggan. Hasil 
kuesioner kepada pemilik UMKM Ibu Wati yang berupa pernyataan pelanggan kemudian 
diterjemahkan dalam pernyataan kebutuhan.  
 
3.2. Penetapan Spesifikasi Produk 
Pada tahap penetapan spesifikasi produk ini, dibuat House Of Quality (HOQ) untuk mengolah 
dari data voice of customer terhadap atribut-atribut teknis dari sebuah konsep produk. Gambar 3 
menunjukkan HOQ secara keseluruhan. Untuk analisis HOQ dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Voice of Customer.  
Voice of Customer merupakan suara konsumen yang diterjemahkan pada kuesioner.  Dalam 
hal ini terdapat keinginan konsumen dan kebutuhan konsumen dituangkan pada kuesioner. 











Tabel 1. Respon Teknis. 
No Atribut  Respon teknis  
1 Ukuran alat  Mengubah bentuk rangka  
2 Produktivitas tinggi  Menggunakan dinamo  
3 Perawatan  Pemilihan material  
4 Hasil cacahan  Penambahan fitur pisau  
5 Keamanan penggunaan  Penambahan box  
6 Penampilan alat  Finishing alat  
7 Mudah digunakan  Mengubah bentuk rangka  
8 Masa pakai  Pemilihan material  
9 Tepat guna  Menggunakan dinamo  
10 Pisau  Mengubah fitur pisau  
11 Harga  Pemilihan material  
 
2. Menentukan Kebutuhan user dan Respon Teknis. 
Matrik hubungan dibuat berdasarkan hubungan antara kebutuhan user dan respon teknis, 
penilaian relationship didasari dari penilaian penelitian sendiri, observasi langsung, 
pembuat alat, serta pihak – pihak yang terkait.     
 
Gambar 1. Kebutuhan user dan Respon Teknis 
 
3. Korelasi respon teknis 
Korelasi respon teknis merupakan bagian atap House of Quality (HOQ), yang menunjukkan 
hubungan antara satu respon teknis dengan respon teknis yang lainnya. Beberapa hubungan 
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Gambar 2. Korelasi respon teknis 
 
4. Membuat Matrik Teknis. 
Bertujuan untuk melihat prioritas dari tiap – tiap atribut respons teknis. Hubungan 
keinginan konsumen dengan respon teknis dijelaskan dengan menempatkan simbol-simbol 
pada perpotongan antara kebutuhan konsumen dan respon teknis yang terkait.  
 
Tabel 2. Matrik Teknis. 
  





















































































































































Gambar 3. House of Quality (HOQ) 
 
Berdasarkan House of Quality (HOQ) didapat bobot pada kolom skor respon teknis, didapat 
hasil skor respon teknis sebesar 45,24,13,37,17,39,27,19,12. Bobot kolom dari skor respon teknis 
terdapat skor tertinggi 45 yaitu alat perancacah pepaya muda sangat efesien, dapat 
menyerdehanakan proses, dan tepat guna. 
 
3.3. Pengembangan Konsep. 
Pengembangan konsep dapat dilakukan dengan penilaian terhadap spesifikasi konsep dan 
versi konsep produk dengan melakukan penilian lebih lanjut dari hasil HOQ yang paling 
signifikan untuk diperbaiki. Pada proses pengembangan konsep dari tabel konsep alternatif 
terdapat dua versi konsep perancangan alat pencacah pepaya muda tabel tersebut dapat 
membandingkan berbagai atribut produk untuk mengevaluasi kemungkinan perbedaan dari tiap 
atribut dan kemudian mendapatkan penilian akhir yang menjadi solusi. Dari tabel tersebut 
terdapat 4 komponen dalam pembuatan alat pencacah pepaya muda yaitu plat besi L, dinamo, 






























































































































































































1 4 5 1,25 1,2 6 0,1002
3 3 4 1,33 1,2 4,8 0,0801
5 5 5 1 1,5 7,5 0,1252
5 2 4 2 1 4 0,0668
4 3 4 1,33 1,2 4,8 0,0801
2 5 5 1 1,5 7,5 0,1252
4 5 5 1 1,5 7,5 0,1252
4 4 5 1,25 1,2 6 0,1002
8 9 9 3 3 4 1,33 1,2 4,8 0,0801
9 9 9 3 5 1 3 3 1 3 0,0501
10 9 9 5 1 4 4 1 4 0,0668
11
               Harga
9 9
45 24 13 37 19 39 27 19 12
3,35 2,063 1,04 3,27 10,09 3,32 2,80 9,97 1,43 37,34
9% 6% 3% 9% 27% 9% 7% 27% 4%
100%
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Tabel 3. Spesifikasi Konsep Alternatif. 
 
 
3.4. Pemilihan Konsep Produk 
Setelah menentukan beberapa alternatif konsep, maka dapat dilakukan pemilihan konsep 
dengan menggunakan konsep screening. Tabel 4. merupakan tabel konsep screening dari tabel 
tersebut diketahui bahwa terdapat peringkat untuk mengetahui konsep yang dapat diteruskan, 
diperbaiki atau dihentikan.  Dari tabel konsep screening terdapat 11 atribut pilihan dan 2 versi 
konsep.  Dalam tabel konsep screening di bawah terdapat 3 nilai yang digunakan untuk menilai 
konsep yang terdiri dari +, 0, dan – yang masing-masing berarti lebih baik, sama dengan, dan 
tidak baik. Nilai-nilai tersebut selanjutnya dijumlahkan untuk mendapatkan penilian tiap alternatif 
konsep. Berdasarkan hasil penjumlahan yang memiliki peringkat tertinggi dan diteruskan 
konsepnya adalah konsep 2. 
 
Tabel 4. Konsep Screening. 
 
 
3.5. Spesifikasi Akhir Konsep Rancangan  
Konsep dasar dari produk ini adalah meningkatkan produktivitas yang tinggi. Pengguna dapat 
mempercepat waktu proses pencacahan papaya muda dengan menggunakan dinamo listrik dan 
jika pengguna sudah menyelesaikan pekerjaan mereka, dapat membersihkan yang bertujuan 
merawat alat tersebut agar tidak korosi. 
Setelah mendapatkan suara pelanggan  melalui  wawancara,  kebutuhan pelanggan, kuisioner. 
Berikut ini merupakan hasil spesifikasi akhir berdasarkan dari pengolahan data, yang sudah diolah 
melalui House of Quality (HOQ), selanjutnya digunakan sebagai dasar rancangan pembuatan alat 
baru. 
 
No Spesifikasi Versi 1 Versi 2
1 Ukuran 15x15c30 cm 40x30X30 cm




4 BOX Tidak ada Ada
5 Rangka Plat Besi Plat Besi
No Atribut Ref Versi 1 Versi 2
1 Ukuran Alat 0 + +
2 Berat Alat 0 0 0
3 Perawatan 0 + +
4 Hasil Cacahan 0 - +
5 Keamanan penggunaan 0 - +
6 Penampilan alat 0 + +
7 Mudah Digunakan 0 - +
8 Masa pakai 0 0 +
9 Mudah dipegang 0 + +
10 Pisau 0 - +

















Tabel 5. Spesifikasi Akhir. 
 
 
Berikut merupakan konsep alat yang terdapat ada dua versi desain. Alat pencacah pepaya muda 
ini terbuat dari rangka besi L dengan tebal 2mm. Dari masing-masing versi desain tersebut ada 
beberapa kekurangan yang ada pada alat pencacah pepaya muda tersebut. Pada versi desain 
pertama ada beberapa kekurangannya yaitu: 
1. Kecepatan dinamo yang terlalu cepat membuat proses pemakanan papaya muda pada 
piringan pisau sangat berbahaya. 
2. Getaran dari kecepatan putaran dinamo yang terlalu cepat, mengakibatkan tidak bisa 
dikontrol. 
3. Rangka bergetar mengakibatkan berbahaya dalam proses produksi. 
 
Kemudian pada versi kedua terdapat beberapa kekurangannya antara lain: 
1. Hasil cacahan pepaya muda belum 100% sesuai kepuasan konsumen. 
2. Piringan dan pisau tidak begitu presisi. 
 
          
Gambar 4. Versi 1 dan Versi 2. 
 
3.6. Rancangan Alat dan Perbaikan 
Setelah mendapatkan data atribut dan spesifikasi akhir maka alat baru dilakukan rancangan 
alat baru untuk melakukan proses produksi alat, berikut ini beberapa poin yang menunjukkan 
perbaikan maupun improvement pada alat yang  baru. 
 
No Spesifikasi Versi 2
1 Ukuran 40x30X30 cm





5 Rangka Plat Besi
Versi 2  Versi 1 
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Gambar 5. Spesifikasi Akhir. 
 
Tabel 6. Perbaikan dan Improvement. 
























Berdasarkan tabel di atas menunjukkan beberapa perbaikan rancangan serta improvement pada 
alat yang baru. Diantaranya terdpat beberapa perubahan pada rangka yang bertujuan agar 
kekuatan pada alat tersebut kokoh dan tidak ada getaran yang tinggi dari putaran dinamo, 
kemudian ditambahkan Pulley dan V Belt untuk mengurangi kecepatan dan getaran pada mesin 
dinamo agar saat proses pencacahan pepaya muda dapat mempermudah dioperasikan. Dan 
penambahan BOX pada alat baru untuk keamanan dalam proses pencacahan pepaya muda.  
Dalam perancangan alat pepaya muda baru dapat mempercepat waktu dan efesiensi 
produktivitas yang cukup tinggi, seperti pada tabel dibawah yang menunjukan perbandingan 
waktu antara sebelum perancangan dan sesudah perancangan. 
 
Tabel 7. Perbandingan waktu 
 
 
IV. KESIMPULAN  
Hasil penelitian mengenai perancangan alat pencacah pepaya muda dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Penelitian ini telah menghasilkan sebuah alat pencacah pepaya muda yang dapat 
mempercepat proses produksi dengan penggerak utama dinamo. 
2. Konsep perancangan alat pencacah pepaya muda ini secara keseluruhan dapat 
memproduksi cacahan pepaya muda dengan efesien. 
Waktu sebebelum perancangan Waktu sesudah perancangan
1-3 menit (per biji) 30 detik (perbiji)
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